KATA PENGANTAR
Kami panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan dan karunianya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan ini dengan baik.
Dalam upaya menghasilkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Pemerintah, khususnya Depdiknas, berupaya agar setiap individu memperoleh kesempatan mendapatkan pendidikan yang bermutu dengan utuh, hal ini diwujudkan secara berkesinambungan meningkatkan kualitas sistem pendidikan nasional di Indonesia.

Pendidikan nasional, khususnya bagi SMK merupakan wadah untuk tenaga-tenaga yang siap bekerja. Wujud kebijakan pendidikan nasional diantaranya mempersiapkan dan melaksanakan Prakerin.

Prakerin merupakan sarana penunjang di luar teori sekolah, dengan upaya menjalin kerja sama yang baik antara pihak dunia industri (DUDI) dan SMKN 1 Lelea. Maka dengan ini kami mohon dukungan dan doa dari semua pihak, semoga Prakerin di SMKN 1 Lelea ini berjalan dengan lancar dan benar-benar bermanfaat bagi pesertanya.
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penulisan laporan ini serta ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat:

1. Bapak Drs. Rachmat Heriwan selaku Kepala SMK Negeri 1 Lelea yang telah memotivasi penulis dalam pelaksanaan Praktek Kerja Industri.

2. Ibu Sari Astiastuti S.Pd, selaku ketua bidang keahlian Tata Busana SMK Negeri 1 Lelea yang telah membantu dan mengarahkan penulis dalam pelaksanaan Praktek Kerja Industri.

3. Bapak Wahyudin S.Pd, selaku Pembimbing 1 Praktek Kerja Industri Bidang Keahlian Tata Busana SMK Negeri 1 Lelea yang telah membimbing dan memotivasi penulis dalam pelaksanaan Praktek Kerja Industri.
4. Bapak Gufron S.Pd.I, selaku Pembimbing 2 Praktek Kerja Industri Bidang Keahlian Tata Busana SMK Negeri 1 Lelea yang telah meluangkan waktu serta pikirannya dalam menyelesaikan laporan ini.

5. Bapak H. Sosro Abdul Hanan, selaku pimpinan PD. Ayu Jaya Obras yang telah memberikan izin bimbingan serta fasilitas kepada penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Industri.
6. Mbak Erwati, selaku Supervisor PD. Ayu Jaya Obras selaku penanggung jawab yang telah membantu, membimbing, mengarahkan penulis selama Praktek Kerja Industri.

7. Segenap karyawan PD. Ayu Jaya Obras yang telah membantu penulis dalam pelaksanaan Praktek Kerja Industri.

8. Ibu/Bapak guru SMK Negeri 1 Lelea yang telah memberikan ilmunya kepada penulis.
9. Kedua orang tua, kakak dan adik yang selalu memberikan dukungan semangat serta doa restu kepada penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Industri dan pembuatan laporan ini.

10. Teman-teman seperjuangan satu angkatan 2008/2009 terutama untuk Program Keahlian Tata Busana, yang telah berbagi pengetahuan dan memberi suport kepada penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Industri dan pembuatan laporan ini.
Penulis menyadari laporan ini jauh dari sempurna, untuk itu penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang sifatnya mendukung demi kemajuan penulis di masa yang akan datang. Penulis berharap mudah-mudahan laporan ini bermanfaat bagi penulis, pembaca dan semua pihak.


Indramayu, 8 Januari 2010
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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1. Pengertian

Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian yang memasukkan secara sistematik dan sinkron antara program sekolah dengan penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung pada dunia industri. 

Hal ini penting dilaksanakan dalam upaya mendorong siswa SMK memiliki standar mutu yang dibutuhkan oleh industri/ dunia usaha. Peningkatan kompetensi dalam Prakerin di harapkan dapat mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa sesuai minat dan bakat.

1.2. Tujuan Prakerin

1.2.1.
Tujuan Umum

a. 
Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian, yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri / dunia usaha.

b.
Memperkokoh link and match antara sekolah dan dunia kerja

c.
Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang berkualitas.

d.
Memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pendidikan.

1.2.2.
Tujuan Khusus

a.
Mempersiapkan para siswa agar dapat bekerja secara mandiri, bekerja dalam tim dan mengembangkan potensi dan kreatifitas sesuai dengan minat bakat.

b.
Meningkatkan status dan kepribadian siswa sehingga tanggung jawab dan disiplin meningkat.
c.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi tenaga kerja terampil dan produktif sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

1.3.
Dasar Penyelenggaraan

Yang mendasari pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) adalah sebagai berikut:


1.
UU No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.


2.
Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990 tentang pendidikan menengah.

3.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.


4.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.


5.
Kurikulum SMK 2006.

6.
Program kerja sekolah tahun 2009-2010.
BAB  II

URAIAN UMUM

2.1 
Sejarah Perusahaan
Perusahaan PD. Ayu Jaya obras merupakan perusahaan yang memproduksi pakaian jadi, wartel, bordir, toko alat-alat sekolah dan alat-alat jahit. Perusahaan tersebut menjadi perusahaan keluarga yang dipimpin oleh Bapak H. Sosro Abdul Hanan. Perusahaan tersebut didirikan di Cirebon tanggal 13 Maret 1988. Dengan semangat dan kegigihan Bapak H. Sosro Abdul Hanan, maka perusahaan tersebut semakin berkembang pesat. Sehingga masyarakat telah mengenal produl-produk Ayu Jaya obras.
2.2
Lokasi dan Denah Perusahaan

PD. Ayu Jaya obras terletak di Jalan Raya Celancang No. 2 berdiri diatas tanah seluas 300 m2 dengan luas bangunan dua lantai 420 m2. Adapun lokasi perusahaan PD. Ayu Jaya Obras rumah produksi di kampung Budi Raja rt 02/01 Sirnabaya Kec. Gunung Jati, Cirebon.
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Gambar 1. Lokasi PD. Ayu Jaya obras







Gambar 2. Denah Rumah Produksi PD. Ayu Jaya Obras
2.3
Struktur Organisasi

Struktur organisasi dibentuk berdasarkan bentuk organisasi garis. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas dan tegas, pihak pimpinan dapat mengetahui keahlian karyawan dan menempatkan karyawan sesuai keahliannya.
Adapun struktur organisasi PD. Ayu Jaya Obras adalah sebagai berikut:














Gambar 3. Struktur Organisasi PD. Ayu Jaya Obras
2.4 Jenis dan Jumlah Produksi

Jenis produksi di PD. Ayu Jaya Obras sebagian besar memproduksi pakaian jadi untuk seragam sekolah SD, SLTP, SLTA dan atributnya. Adapun produksinya meliputi kemeja, rok, celana, dasi, topi, baju bengkel, jaket almamater dll. Dan memproduksi berbagai macam busana dengan model tertentu sesuai pemesanan.
2.5
Ketenagakerjaan

2.5.1
Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja  di PD. Ayu Jaya Obras sampai saat ini 30 orang. PD. Ayu Jaya Obras sampai saat ini terus berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan melengkapi sarana produksi lainnya. 

2.5.2
Penggolongan Tenaga Kerja

Penggolongan tenaga kerja di PD. Ayu Jaya Obras disesuaikan dengan pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan. Pada dasarnya penggolongan tenaga kerja dapat digolongkan ke dalam 2 jenis yaitu:

1. 
Menurut jabatan yang dipegang

a.
Operator


Operator adalah karyawan yang menangani mesin produksi secara langsung / melakukan kegiatan produksi secara manual.

b.
Staf


Seorang atasan dari operator yang mengurus semua perencanaan sebelum proses produksi berjalan.

2.
Menurut penggolongan upah

a.
Karyawan harian

Karyawan yang menerima upah sesuai deengan ketentuan upah perhari dikali banyaknya hari karyawan tersebut bekerja, penempatan karyawan harian adalah:


-
Bagian sewing


-
Bagian finishing

b.
Kemudian karyawan staff menerima upah sesuai dengan ketentuan upah perbulan.
2.5.3
Sistem Pengupahan

Sistem pengupahan di PD. Ayu Jaya Obras menggunakan sistem pembayaran gaji untuk karyawan harian dilakukan 1 minggu sekali, dan untuk staff dilakukan 1 bulan sekali. Selain pembayaran gaji pokok pihak perusahaan juga memberi upah lain yaitu upah lembur.
2.5.4
Pengaturan Waktu Kerja

Pengaturan waktu kerja, jumlah jam kerja di PD. Ayu Jaya Obras 6 hari kerja dengan perhitungan 8 jam perhari. Apabila target belum tercapai maka jam kerja ditambah dengan perhitungan jam kerja lembur.
2.5.5
Fasilitas Perusahaan

Perusahaan memberikan fasilitas pada karyawannya untuk meningkatkan produktivitas dan memperlancar kegiatan produksi.

Adapun fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh perusahaan antara lain;

1. 
Musholla


2.
Air minum
3.
Toilet

4.
Ruang istirahat


2.6
Permodalan

PD. Ayu Jaya Obras merupakan suatu perusahaan keluarga maka modal perusahaan adalah milik dari pimpinan.

2.7
Pemasaran

Pemasaran hasil produksi PD. Ayu Jaya Obras adalah berorientasi domestik. Adapun daerah-daerah tujuan dalam pemasarannya antar lain:
· Cirebon

· Indrmayu

· Kuningan 

· Majalengka

· Bandung

· Sulawesi

· Dan daerah lainnya.
2.8
Bahan Baku Produk

Berbagai macam bahan baku yang digunakan PD. Ayu Jaya Obras diantaranya:
· Famatex

· Gabardin / Drill

· Oxford

· Cotton

· Texoroh

· Dan lain-lain

BAB  III

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA INDUSTRI

Pelaksanaan Praktek Kerja Industri dilaksanakan dari tanggal 8 Januari 2010 s/d Akhir April 2010 di PD. Ayu Jaya Obras.
Perusahaan ini merupakan salah satu konveksi yang memproduksi pakaian jadi. Pada saat penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan, penulis ikut serta dalam proses produksi, mulai dari pembuatan pola s/d pada proses akhir (finishing). Hal ini sangat membantu dan menambah pengetahuan serta pengalaman bagi penulis.
Adapun hal-hal yang dilakukan selama Praktek Kerja Industri adalah:

3.1
Pengenalan Pimpinan dan Karyawan PD. Ayu Jaya Obras

Nama-nama karyawan “PD. Ayu Jaya Obras”

	No
	Nama
	Alamat
	Jenis Pekerjaan

	1

2

3

4

5

6
	ROSYID

WAHID

RUHETI

ERWATI

ADUNG

IDA
	Jl. Gunung Jati

Jl. Raya Sunan Gunung Jati Ds. Dukuh Kec. Kapetakan
Jl. Ki Gede Mayung Ds. Babakan No. 33

Jl. Ki Gede Mayung Ds. Mayung Gg. Kitandan No.20

Jl. Ki Gede Mayung Ds. Mayung Gg. Kitandan No.35

Jl. Ki Gede Mayung Ds. Mayung Gg. Kitandan No.25
	Khusus celana, menjahit

Khusus celana, menjahit

Khusus rok, menjahit

Khusus rok, menjahit

Finishing

Finishing


3.2
Pengenalan Area Kerja PD. Ayu Jaya Obras
3.3
Pengenalan Mesin-Mesin Industri

	No
	Jenis Mesin
	Banyaknya

	1
2

3

4

5
	Mesin high speed single needle
Mesin obras benang 3

Mesin obras benang 5

Mesin lubang kancing

Mesin lubang kancing otomatis
	10 buah
4 buah

1 buah

21 buah

1 buah


Tahapan proses pembelajaran mengoperasikan mesin:

1.
Pengenalan bagian-bagian mesin jahit

2.
Cara mengoperasikan mesin


a. 
Hidupkan mesin


b.
Jalankan mesin dengan stabil
3.4
Pemotongan (Cutting)

Proses pemotongan kain meletakkan kertas marker berada diatas tumpukan kain yang akan di potong. Pisau potong yang digunakan adalah pisau potong vertikal.
Hal-hal yang harus diperhatikan pada waktu pemotongan adalah:
1.
Kain dipotong sesuai dengan pola

2.
Pinggiran kain hasil pemotongan harus rata

3.
Hasil pemotongan harus sesuai dengan pola yang sebenarnya.

Peralatan yang digunakan pada bagian ini adalah:

1.
Vertikal knife (eastment), digunakan untuk memotong komponen besar.
2.
Masin potong kecil, digunakan untuk memotong komponen kecil dan bahan pelengkap

Urutan Alur Sistem Produksi













3.4.1
Penggelaran (Spreading)

Penggelaran kain di PD. Ayu Jaya Obras dilakukan secara manual dan menggunakan meja spreading yaitu dengan cara menarik ujung kain pada gulungan sesuai dengan panjang kertas marker lalu diratakan dengan menggunakan kayu atau tangan agar kain tidak  menggelembung, setelah satu gelaran selesai ujung kain di potong agar kain tidak bergeser.
Hal-hal yang harus  diperhatikan dalam proses spreading adalah:

1.
Menentukan jumlah gelaran yang diinginkan

2.
Panjang gelaran harus sesuai dengan panjang pattern marker
3.
Pattern marker diletakkan sesuai dengan motif, posisi kain rata tidak menggelembung dan setiap sisi diberi pemberat agar kain tetap diam.

3.4.2
Penyerian (Numbering)

Penyerian dilakukan setelah kain dipotong. Komponen digabungkan menurut jenis, warna dan ukurannya masing-masing, untuk memudahkan pada proses penjahitan maka komponen tersebut diberi nomor seri sesuai dengan komponen yang telah dipotong.

3.4.3
Setrika (Pressing)

Proses pressing adalah menggabungkan komponen antara bahan utama dan bahan pelengkap. Dilakukan untuk merapikan, membuat lipatan dan memudahkan bentuk yang sebenarnya. Pressing dilakukan pada komponen kerah, manset, sleeve packet dan saku dengan membubuhkan proses penyetrikaan.

3.4.4
Pembundelan (Bundeling)
Lembaran kain yang sudah diberi nomor lalu diikat sesuai dengan jenis, warna, ukuran dan jumlah komponen tertentu. Tujuan dari pembundelan yaitu menentukan pembayaran hasil kerja operator sewing.

3.5
Penjahitan (Sewing)

Bagian penjahitan di PD. Ayu Jaya Obras dilakukan secara borongan, menjahit dari komponen kecil sampai menjadi suatu produk tertentu. Adapun langkah-langkah menjahit kemeja:

Adapun langkah-langkah menjahit kemeja:

· Membuat kerah kemeja

· Mengklim bagian bawah lengan (kiri dan kanan)

· Membuat manset

· Mengklim bagian

· Memasang kantong + emblim depan bagian kiri

· Menggabungkan bagian bahu depan dengan belakang + lengan + sisi

· Memasang kerah

· Memasang manset
· Menjahit klim bawah

Penyelesaian:

· Menjahit lubang kancing

· Memasang kancing

· Menyetrika

· Mengepak

Langkah membuat rok lipit hadap:

1. Mengobras: sisi belakang rok, ban pinggang, bahan utama, tali pinggang

2. Menjahit bagian depan:

· Menjahit lipit kanan dan kiri

· Menjahit kupnat bagian depan

· Memasang kantong sisi bagian kiri dan kanan

3. Menjahit bagian belakang:

· Menjahit bagian tengah belakang rok

· Menjahit retlesting
· Menjahit kupnat

4.
Menyatukan sisi bagian depan dan belakang rok

5.
Mengobras bagian sisi dan bawah

6.
Menjahit kain kapas pada ban pinggang

7.
Memasang ban pinggang dan tali ban pinggang

8.
Memasang hak (kancing kait tanam)

9.
Menjahit ban pinggang

10.
Menjahit bagian bawah rok


Penyelesaian:

1. Tiras benang

2. Menyetrika

3.6
Penyelesaian (Finishing)

Bagian finishing merupakan bagian akhir dari proses pembuatan pakaian jadi. Bagian finishing terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

1.
Lubang kancing dipasang kancing (LKPK)


Bagian ini bertugas memberi lubang kancing dan pasang kancing setelah semua komponen digabungkan.
2.
Pembuangan benang (trimming and sortir)


Bagian trimming bertugas mebersihkan pakaian dari sisa-sisa benang hasil proses penjahitan. Bagian ini dilakukan oleh beberapa karyawan yang memerlukan ketelitian dalam pembuangan benang.

3.7
Penyetrikaan (Steam)
Proses steam yang dilakukan adalah penyelenggaraan setengah jadi (under pressing) dan off pressing. Proses ini dilakukan setelah pembersihan benang dan pemeriksaan ukuran dengan memakai setrika uap.

3.8
Pengepakan

Bagian ini bertugas untuk melipat pakaian sesuai dengan intruksi kemudian memeriksa penampilan baju, memasang label dan memasukkan ke dalam poly bag.

3.9
Quality Control

Bagian quality control bertugas untuk memeriksa setiap garment hasil jahitan dari operator. Quality control ini dilaksanakan oleh Bapak H. Sosro Abdul Hanan.
BAB  IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Selama melaksanakan Praktek Kerja Industri (Prakerin) penulis dapat menyimpulkan hal sebagai berikut:

1.
Praktek Kerja Industri (Prakerin) ini bermanfaat untuk mengetahui keterampilan dan kualitas para siswa dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari sekolah.

2.
Praktek Kerja Industri (Prakerin) awal dari praktek kerja lapangan.

3.
Untuk meningkatkan mutu tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

4.2 Saran-Saran
1. Ditujukan kepada pihak sekolah
-
Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) ditingkatkan lagi agar mutu pendidikan menjadi lebih baik dengan mendatangkan nara sumber dari industri.

-
Pihak sekolah dapat melengkapi alat belajar seperti alat-alat yang ada di industri.

2. Ditujukan Kepada DU/DI

-
Dalam pembuatan laporan praktek agar diberikan pengarahan yang cukup jelas tentang keadaan perusahaan kepada peserta Prakerin.
-
Pihak industri sebaiknya melanjutkan kerjasama, tidak hanya selama Prakerin tetapi berlanjut dengan memberikan kesempatan peserta untuk belajar di lain waktu.
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